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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

1. Apoteker di Apotek memiliki peran, fungsi dan tanggung jawab 

yang sangat penting. Apoteker merupakan lini terakhir sebelum 

obat dikonsumsi oleh pasien sehingga Apoteker harus cermat 

dan teliti dalam mngemban tugas dan tanggung jawabnya. 

2. Melalui PKPA, mahasiswa calon Apoteker dapat memperoleh 

kesempatan langsung untuk merasakan, melihat dan 

mempelajari strategi dalam dunia kerja. Mahasiswa calon 

Apoteker memperoleh pengalaman langsung dalam hal 

pelayanan kefarmasian baik dalam pelayanan resep maupun 

pelayanan non resep. 

3. Mahasiswa calon Apoteker mendapatkan pengalaman praktis 

dan dapat menambah pengetahuan serta ketrampilan untuk 

melakukan pekerjaan kefarmasian. 

4. Melalui PKPA mahasiswa calon Apoteker dapat mengetahui dan 

menambahkan pengetahuan tentang menjadi Apoteker yang 

profesional di Apotek. Apoteker yang profesional harus menjadi 

caregiver, decision maker, teacher dan communicator bagi 

pasien dan harus diterapkan dalam melakukan pelayanan 

kefarmasian di Apotek  

5. Kegiatan PKPA di Apotek dapat memberikan gambaran secara 

nyata tentang permasalahan dalam melakukan pekerjaan 

kefarmasian 
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5.2 Saran 

1. Mahasiswa calon Apoteker hendaklah mempersiapkan diri 

dengan membekali diri dengan ilmu pengetahuan tentang obat-

obatan, pelayanan kefarmasian, perundang-undangan serta 

sistem manajemen di Apotek sebelum melaksanakan PKPA agar 

kegiatan PKPA dapat berjalan dengan lancar dan tidak ada 

kendala. 

2. Dalam melakukan branding dan pelayanan kefarmasian yang 

maksimal di dalam Apotek hendaklah disediakan nomor 

whatsapp ataupun brosur yang diberikan kepada pasien setiap 

pasien membeli agar pasien lebih mudah untuk membeli obat. 

3. Di era milenial ini yang serba digital sarana kesehatan khususnya 

dalam pelayanan kefarmasian dapat memaksimalkan pekerjaan 

kefarmasian melalui Aplikasi media sosial seperti memesan obat 

melalui halodoc dan media sosial yang lain agar dapat 

memaksimalkan pelayanan kefarmasian dalam situasi pandemik 

seperti ini. 

4. Program software komputer hendaknya di sinkronkan kembali 

dengan kartu stok agar tidak terjadi kesalahan dalam stok obat. 

5. Sebaiknya, Apotek dalam melakukan pengadaan pada saat obat 

kosong, kartu stok obat sebaiknya jangan di campur dengan 

kartu stok yang lain agar tidak terjadi kekeliruan jumlah dalam 

pemesanan obat atau alat kesehatan. 
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